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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Penentuan Lokasi

Pengambilan Sampel
Sedimen

Preparasi Sampel

Pembuatan Larutan
Standar Cr dan Cu

Analisis dengan SSA

Data

Hasil

Kesimpulan

49



Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Pengambilan Sampel

Sedimen

Sampel
Sedimen

e diambil menggunakan Eckmen grab sebanyak 500 gram
o dimasukkan dalam plastik sampel
o dimasukkan dalam cool box

¢ dibawa ke laboratoium

2. Penentuan Kadar Air

Sedimen

ditimbang dengan teliti dalam cawan petri yang telah diketahui
bobot kosongnya.

dimasukkan dalam oven pada suhu 105°C selama 6 jam.
didinginkan dalam desikator lalu ditimbang hingga bobot
konstan untuk mengetahui jumlah air yang hilang.

dihitung kadar air

Sedimen
Kering
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3. Preparasi Sampel

Sedimen
Kering

digerus sampai halus, dan diayak dengan ayakan 150 mesh
ditimbang 2 g kedalam gelas kimia

ditambahkan 20 mL HNO3 pekat

dipanaskan hingga sampel menjadi 10 mL, lalu didinginkan
ditambahkkan 5 mL HNO3 pekat

ditambahkkan 4 mL HCIO4 pekat

dipanaskan kembali hingga muncul uap putih

disaring dengan menggunakan kertas saring whatman no.42 ke

dalam labu ukur 50 mL

Filtrat

Residu

diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3
ditambahkan akuabides sampai tanda batas
dihomogenkan

Larutan Sampel Sedimen

4. Pembuatan Larutan Baku Cr
4.1 Pembuatan Larutan Induk Cr 1000 mg/L

K2Cr,07

ditimbang sebanyak 0,7067 g

dimasukkan kedalam labu ukur 250 mL
diatur pH 2-3 dengan meneteskan HNO3
ditambahkan akuabides hingga tanda batas

dihomogenkan

Larutan Baku Induk
Cr®* 1000 mg/L
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4.2 Pembuatan Larutan Intermediate Cr 50 mg/L

Larutan Baku Induk
Cr8* 1000 mg/L

e dipipet sebanyak 5 mL
o dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL

e ditambahkan akuabides hingga tanda batas

e dihomogenkan

Larutan Baku
Intermediate Crb*
50 mg/L

4.3 Pembuatan Larutan Kerja

Larutan Baku
Intermediate Crb*
50 mg/L

e dipipet masing-masing 0,05 mL; 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6
mL

e dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL

o diatur pH 2-3 dengan meneteskan HNOs

e diencerkan menggunakan akuabides

Larutan Kerja Cr®* 0,05; 0,1; 0,2;
0,4;0,8; 1,6 mg/L

5. Pembuatan Larutan Baku Cu
5.1 Pembuatan Larutan Induk Cu 1000 mg/L

Cu(NOs)2 3H,0

e ditimbang sebanyak 0,9507 g
¢ dimasukkan kedalam labu ukur 250 mL

e diatur pH 2-3 dengan meneteskan HNO3

e ditambahkan akuabides hingga tanda batas

Larutan Baku Induk
Cu?* 1000 mg/L
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5.2 Pembuatan Larutan Intermediate Cu 50 mg/L

Larutan Baku Induk
Cu?* 1000 mg/L

e dipipet sebanyak 5 mL
o dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL

e ditambahkan akuabides hingga tanda batas

e dihomogenkan

Larutan Baku
Intermediate Cu?*
50 mg/L

5.3 Pembuatan Larutan Kerja

Larutan Baku
Intermediate Cu?*
50 mg/L

e dipipet masing-masing 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6 mL
o dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL

e diatur pH 2-3 dengan meneteskan HNOs

e diencerkan menggunakan akuabides

e dihomogenkan

Larutan Kerja Cu?* 0,1;0,2; 0,4;
0,8; 1,6 mg/L
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6. Analisis Cr dan Cu dengan Spektrofotometri Serapan Atom

Sampel
Sedimen

e larutan kerja

e Cr diukur serapannya dengan spektrofotometer serapan atom
pada panjang gelombang 357,9 nm

e Cu diukur serapannya dengan spektrofotometer serapan atom

pada panjang gelombang 324,7 nm

Data

e perhitungan

Hasil

Kesimpulan
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Lampiran 3. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

119°23'0"E

5°7'0"S

5°8'0"S

5°9'0"S

119°23'0"E

119°25'0"E

119°26'0"E

PETA

PENGAMBILAN DATA
N

DEPARTEMEN KIMIA
FAKULTAS MIPA/
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2022

SKRIPSI
DISTRIBUSI LOGAM BERAT KROMIUM (Cr)
DAN TEMBAGA (Cu) DALAM SEDIMEN
PERMUKAAN DI PELABUHAN

\TTA MAKASSAR

Digambar /ANDI NURUL ANNISA AMIR
Olh ‘ NIMLH031181011
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Lampiran 4. Perhitungan

a. Perhitungan Kadar Air

VKA = W1 -W2
° W1 -Wo0
e Stasiun 1
%KA _Wi-w2 100%
° T WI1-WO0 °
(51,6697 - 51,5580) g
%KA =
(51,6697 - 46,6649) g
%KA _o1117 x 100%
° 50048 °
%KA —2.23%
e Stasiun 2
%KA _Wi-w2 100%
° W1 - W0 °
(48,5535 - 48,3423) g
%KA =
(48,5535 - 43,5460) g
%KA _9.2112 x 100%
° ©5,0075 °
%KA —4,22%
e Stasiun 3
%KA _Wi-w2 100%
° W1 - W0 °
(45,4906 - 44,9125) g
%KA =
(45,4906 - 40,4822) g
%KA _9,5781 x 100%
° 5,0084 °
%KA = 11,54 %

x 100%

x 100%

x 100%
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e Stasiun 4

%KA _Wi-w2 100%
° W1 - W0 °
VKA _ (49,6955 -49,657) g 100%
° (49,6955 - 44, 6850) g °
%KA _0,0384 x 100%
° ~5,0005 °
%KA = 0,77 %

Tabel Hasil Kadar Air

Stasiun Hasil Kadar Air (%)
1 2,23
2 4,22
3 11,54
4 0,77

b. Perhitungan Pembuatan Deret Standar Cr dan Cu

e Pembuatan Larutan Induk Cr 1000 mg/L

Ar Cr massa
ppm = X
Mr K2Cr20O7 L
104 g/mol massa
1000 ppm = x
294 g/mol 0,25L
73500 mg
massa =
104

massa = 706,7 mg
massa = 0,7067 g
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e Pembuatan Larutan Induk Cu 1000 mg/L

ArCu massa
ppm = X
Mr Cu(NO3).2.3H.0 L
63,5 g/mol Massa
1000 ppm = X
241,5 g/mol 0,25L
60375 mg
massa =
63,5
massa = 950,78 mg
massa = 0,9507 g

e Pembuatan Larutan Baku Intermediate Cr dan Cu 50 mg/L

Vi.Ci1=V2.C
V1.1000 mg/L =100 mL . 50 mg/L
Vi =5mL

e Pembuatan Deret Standar Cr dan Cu
- Cr0,05 mg/L
Vi.Ci=V2.Co

V1.50 mg/L =50 mL . 0,05 mg/L
Vi1 =0,05 mL

- Cr0,1 mg/L
V1.Ci=V2.C,
V1.50 mg/L =50 mL . 0,1 mg/L

Vi =0,1mL
- Cr0,2mg/L

Vi.Ci=V2.Cy

V1.50 mg/L =50 mL . 0,2 mg/L
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Vi =0,2mL
- Cr0,4 mg/L

V1i.Ci=V2.C,
V1.50 mg/L =50 mL . 0,4 mg/L
Vi =0,4mL
- Cr0,8 mg/L
Vi.C1=V2.C2
V.50 mg/L =50 mL . 0,8 mg/L

crigmgL Vi =osmb

Vi.Ci1=V2.C2
V1.50mg/L=50mL . 1,6 mg/L
Vi =1,6mL

* Diulangi pembuatan deret standar Cu dengan menggunakan jumlah takaran
volume diatas.

c¢. Perhitungan Konsentrasi Logam Cr dan Cu pada Sedimen
e Perhitungan Konsentrasi Cr

Kurva Standar Cr

0,35 -
0,3 - y = 0,1788x + 0,0018
R? = 0,9989
— 0,25
(7]
8
8 02
} -
2 0,15
o]
< o1
0,05
0 T T T 1
0 0,5 1 1,5 2
Konsentrasi
Stasiun Absorbansi
Stasiun 1 0,0122
Stasiun 2 0,0145
Stasiun 3 0,0063
Stasiun 4 0,0088




a. Stasiun 1

y
0,0122

X
X

CCr

CCr
CCr

b. Stasiun 2

y
0,0145

X
X

CCr

CCr
CCr

c. Stasiun 3

y
0,0063

X
X

CCr

CCr
CCr

=0,1788x + 0,0018
=0,1788x + 0,0018
10,0104
00,1788
=0,0582

Cx x Vtotal

- gram contoh
0.0582 7= x 50 x 10°L

2,0016 x 10°kg
= 1,45 mg/kg

=0,1788x + 0,0018
=0,1788x + 0,0018
10,0127
00,1788
=0,0710

Cx x Vtotal

gram contoh
~0,0710 x 50 x 10°L

2,0071 x 103 kg
= 1,77 mg/kg

=0,1788x + 0,0018
=0,1788x + 0,0018
10,0045
00,1788
=0,0252

Cx x Vtotal

gram contoh
0025275 x 50 x 10°L

2,0193 x10°kg
= 0,62 mg/kg
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d. Stasiun 4

y
0,0088

X

X

CCr

CCr
CCr

=0,1788x + 0,0018
=0,1788x + 0,0018

0,007
00,1788
=0,0391

Cx x

V total

gram contoh

0,0391

mg
L

x 50 x 10°L

2,0068 x 107 kg
=0,97 mg/kg

e Perhitungan Konsentrasi Cu

0,16
0,14
0,12
0,1
< 0,08
Q0 0,06
0,04
0,02

bansi

Abso

Kurva Standar Cu

y =0,087x + 0,0011

0 ; ; ;
0 0,5 1 1,5
Konsentrasi
Stasiun Absorbansi
Stasiun 1 0,1150
Stasiun 2 0,1423
Stasiun 3 0,0600
Stasiun 4 0,0598
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a. Stasiun 1

y
0,1150

X
X

CCu

CCu
CCu

b. Stasiun 2

y
0,1423

X

X

CCu

CCu
CCu

c. Stasiun 3

y
0,0600

X
X

CCu

CCu
CCu

=0,087x + 0,0011
=0,087x + 0,0011
10,1139
0,087
=1,3092

Cx x Vtotal

gram contoh
13092 T2 x 50 x 10°L

2,0016 x 10°kg
= 32,70 mg/kg

=0,087x + 0,0011
=0,087x + 0,0011
0,1412
0,087
=1,6230
Cx x Vtotal

gram contoh

1623075 x 50 x10°L
- 2,0071 x 107 kg
=40, 43 mg/kg

=0,087x + 0,0011
=0,087x + 0,0011
10,0589
0,087
=0,6770

Cx x Vtotal

gram contoh
0677075 x 50 x 10°L

2,0193 x107kg
= 16,76 mg/kg

62



d. Stasiun 4

y
0,0598

X
X

CCu

CCu
CCu

= 0,087x + 0,0011
= 0,087x + 0,0011
10,0587

0,087
=0,6747
Cx x Vtotal

gram contoh
0674775 x 50 x 10°L

2,0068 x 10° kg
= 16,8103 mg/kg
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Lampiran 5. Dokumentasi

Pengambilan sampel
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Pengukuran pH, suhu dan salinitas
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Preparasi sampel
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Proses destruksi sampel

Penyaringan hasil destruksi
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Sampel siap dianalisis

Analisis sampel menggunakan SSA
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